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Abstrak
Pendidik merupakan unsur penting dalam sebuah lembaga, ketersediaan tenaga pendidik yang memenuhi kualifikasi pendidikan sesuai dengan bidang keahlian sangat diperlukan di lembaga PAUD. akan tetapi kenyataan yang terjadi saat ini, masih banyak tenaga pendidik di lembaga PAUD yang belum memenuhi syarat yaitu memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan keahlian. oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tenaga pendidikan di lembaga PAUD sekota Palangka Raya dan untuk mengetahui Problematika lembaga PAUD dalam memenuhi tenaga pendidik yang berkualifikasi S1 PAUD se kota Palagka Raya
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tehnik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, analisis data menggunakan trianggulasi tehnik dan trianggulasi sumber. Hasil Penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa tenaga pendidik di lembaga PAUD se kota palangka raya sudah terpenuhi, akan tetepi masih terdapat sebagian guru yang belum memenuhi standar kualifikasi pendidikan sesuai bidang keahlian yaitu S1 PAUD. Adapaun problematika lembaga PAUD dalam memenuhi tenaga pendidik berkualifikasi S1 yakni masih kurangnya sumber daya manusia yang tersedia untuk memenuhi ketersediaan guru yang sesuai dengan bidang keahliannya dan ketersediaan sumber dana yang ada di lembaga PAUD menjadi sebuah problem yang sangat signifikan untuk menambah tenaga pendidik yang sesuai dengan bidang keahlian yaitu S1 PAUD.
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PENDAHULUAN
Penyelenggaraan PAUD di negara lain semata-mata hanya menstimulasi kecerdasan anak secara komprehensif dan pengasuhan terhadap anak, karena aspek kecerdasan yang dikembangkan hanya meliputi kecerdasan intelektual, emosional, estetika, dan sosial serta pengasuhan. Sedang di Indonesia potensi kecerdasan tersebut diberikan juga pendidikan untuk mengembangkan potensi kecerdasan spiritual yang dilaksanakan melalui pendekatan olah pikir, olah rasa, dan olah raga. Di samping itu, juga diberikan pengetahuan dan pembinaan terhadap kondisi kesehatan dan gizi peserta didik. Oleh karena itu, penyelenggaraan PAUD di Indonesia disebut penyelenggaraan PAUD secara “Holistik dan Integratif”
Anak usia 3-5 tahun belum dapat mengerti dan menyadari akan pentingnya mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan kecerdasannya karena keterbatasan tingkat berpikir dan pola pemahamannya. Oleh karena itu tidak hanya orang tua yang seharusnya memberikan asuhan atau pembelajaran kepada anaknya agar pertumbuhan dan perkembangan anaknya bisa optimal. Diperlukan ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas serta keterampilan khusus dalam rangka lebih mengoptimalkan kecerdasan anak. Untuk itu peran Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (LPAUD) sangat penting dalam rangka mendidik anak agar masa usia keemasan (Golden Age) tidak sia-sia. Maka dari itu peran guru sangat penting untuk ditingkatkan profesionalismenya.
Profesi guru bermakna strategis karena penyandangnya mengemban tugas sejati bagi proses kemanusiaan, pencerdasan, pembudayaan, dan pembangun karakter bangsa. Makna strategis guru sekaligus meniscayakan pengakuan guru sebagai profesi. Lahirnya Undang-undang (UU) No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, merupakan bentuk nyata pengakuan atas profesi guru dengan segala dimensinya. Di dalam UU No. 14 Tahun 2005 ini disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sebagai implikasi dari UU No. 14 Tahun 2005, guru harus menjalani proses sertifikasi untuk mendapatkan Sertifikat Pendidik. Guru yang diangkat sejak diundangkannya UU ini, menempuh program sertifikasi guru dalam jabatan.
Hal ini diperjelas dengan peraturan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini yang menyebutkan bahwa kualifikasi akademik guru PAUD minimal Memiliki ijazah Diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini, dan kependidikan lain yang relevan dengan sistem pendidikan anak usia dini, atau psikologi yang diperoleh dari program studi terakreditasi, dan Memiliki sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) PAUD dari perguruan tinggi yang terakreditasi. Adapun kompetensi guru PAUD dikembangkan secara utuh mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.
Berkaitan dengan hal tersebut jika guru-guru PAUD di Indonesia belum semuanya memiliki pengetahuan dan kompetensi yang terstandar. Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) pada saat itu, Prof dr Fasli Jalal, SpGK, Ph.D., mengatakan bahwa guru PAUD di Indonesia banyak yang latar belakang pendidikannya kurang memadai. "Guru-guru kita di PAUD sebagian besar itu masih lulusan SMP (Sekolah Menengah Pertama), SMA (Sekolah Menengah Atas), dan paling-paling ada yang diploma 2. Diploma 2 PG (Pendidikan Guru) TK, PG PAUD, dan PG SD. Jadi belum begitu dalam lah". Kata Fasli, ditemui saat konferensi pers menyambut konferensi internasional PAUD di gedung BKKBN, Halim Perdanakusuma, Jakarta Timur, Rabu (6/8/2014).
Beranjak dari permasalahan di atas, diperlukan upaya untuk merumuskan kebijakan dan pengembangan profesi guru. Itu sebabnya, akhir-akhir ini makin kuat dorongan untuk melakukan kaji ulang atas sistem pengelolaan guru, terutama berkaitan dengan penyediaan, rekruitmen, pengangkatan dan penempatan, sistem distribusi, sertifikasi, peningkatan kualifikasi dan kompetens, serta pengelolaan guru di kota Palangka Raya yang relevan dengan tuntutan kekinian dan masa depan. Untuk tujuan itu, sebaiknya lembaga PAUD selalu berusaha untuk pengembangan profesi guru dengan mengijinkan para guru-guru yang mengajar di lembaganya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S1-PAUD. 
Berdasarkan fenomenalogis yang ada makan penulis tertarik untuk melakukan pnelitian tentang problematika lembaga paud memenuhi kebutuhan tenaga pendidik yang berkualifikasi pendidikan S1 PAUD             se Kota Palangka Raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tenaga pendidik yang ada di lembaga PAUD Se Kota Palangka Raya, dan Problematika lembag PAUD dalam memenuhi tenaga tenaga pendidik berkualifikasi PAUD di lembaga PAUD se Kota Palangka Raya.
METODOLOGI
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, artinya hasil dari penelitian ini disajikan dengan memaparkan data yang diperoleh dari hasil identifikasi tentang gambaran tenaga pendidik di lembaga PAUD se Kota Palangka Raya dan Problematika lembaga PAUD dalam memenuhi tenaga pendidik berkualifikasi S1 PAUD di lembaga PAUD se Kota Palangka Raya dengan mengambil objek penelitian sebagai 30 lembaga PAUD yang ada di Kota Palangka Raya. 
Tehnik pengumpulan data menggunakan observasi langsung, wawancara dan dokumentasi yang berfokus pada gambaran tenaga pendidik di lembaga PAUD se Kota Palangka Raya dan Problematika lembaga PAUD dalam memenuhi tenaga pendidik berkualifikasi S1 PAUD di lembaga PAUD se Kota Palangka Raya.  Tehnik pengabsahan data menggunakan trianggulasi tehnik yaitu menggali data pada sumber yang sama dengan menggunakan beberapa tehnik dan trianggulasi sumber yaitu menggali data dari beberapa sumber dengan menggunakan tehnik yang sama. 
Tehnik analisi data dengan menggunakan empat cara yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sesuai fokus yaitu gambaran tenaga pendidik di lembaga PAUD se Kota Palangka Raya dan Problematika lembaga PAUD dalam memenuhi tenaga pendidik berkualifikasi S1 PAUD di lembaga PAUD se Kota Palangka Raya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Tenaga Pendidik di Lembaga PAUD se Kota Palangka Raya
Tenaga Pendidik di Lembaga PAUD khususnya Raudhatul Atfhal Athfal se Kota Palangka Raya pada umumnya belum memiliki tenaga pendidik atau guru yang berkualifikasi pendidikan S1 yang berlatar belakang ke-PAUD-an, hal ini berdasarkan hasil survei diperoleh data guru Raudhatul Atfhal Athfal di Kota Palangka Raya sebagai berikut:
Tabel 1. Jumlah Guru dan Kulifkasi Pendidikan
	No
	Nama Lembaga Pendidikan
	Jumlah Guru dan Kualifikasi Pendidikan

	
	
	SLTA
	D1
	D2
	S1
	S2
	Jumlah

	1
	RA Mutiara Insan
	1
	0
	0
	2
	0
	3

	2
	RA Daruttaqwa
	3
	0
	0
	2
	0
	5

	3
	RA Syaeful Islam
	2
	0
	0
	2
	0
	4

	4
	RA Darussa’adah Pelatuk
	0
	0
	0
	2
	0
	2

	5
	RA Hidayaturrahman
	2
	0
	0
	5
	0
	7

	6
	RA At Taqwa
	0
	0
	0
	2
	0
	2

	7
	RA Mawaddah
	5
	0
	0
	2
	0
	7

	8
	RA Al Fattah
	3
	0
	0
	6
	0
	9

	9
	RA Al Muslimun
	4
	0
	0
	11
	1
	16

	10
	RA Amanah
	0
	0
	0
	4
	0
	4

	11
	RA Darussa’adah Pinus
	2
	0
	0
	11
	0
	13

	12
	RA Nurul Ikhwan
	2
	0
	0
	7
	0
	9

	13
	RA Noor Al Banjari
	1
	0
	0
	1
	0
	2

	14
	RA Nurul Hikmah
	1
	0
	0
	9
	0
	10

	15
	RA Al Azhar
	1
	0
	0
	8
	1
	10

	16
	RA Al Hunafa
	2
	0
	0
	3
	0
	5

	17
	RA Al Muslihun
	3
	0
	0
	4
	0
	7

	18
	RA Asmaul Husna
	2
	0
	0
	4
	0
	6

	19
	RA Miftahul Jannah
	4
	0
	0
	1
	0
	5

	20
	RA Al Husna
	0
	0
	0
	5
	1
	6

	21
	RA Permata Hati Ibu
	0
	0
	0
	3
	0
	3

	22
	RA Perwanida 2
	1
	0
	0
	12
	0
	13

	23
	RA Muslimat NU
	0
	0
	0
	12
	0
	12

	24
	RA Al Musafirin
	7
	0
	0
	1
	0
	8

	25
	RA Al Amin Banturung
	4
	0
	0
	1
	0
	5

	26
	RA Hidayatul Insan
	3
	0
	0
	5
	0
	8

	27
	RA Perwanida 1
	4
	0
	1
	11
	0
	16

	28
	RA Wardatul Musafirin
	0
	0
	0
	2
	0
	2

	29
	RA Annisa
	0
	2
	0
	2
	0
	4

	30
	RA Al Mustaqim
	1
	0
	0
	1
	0
	2

	 
	Jumlah
	58
	0
	0
	141
	3
	202


Sumber data : Kantor Kemenag Kota Palangka Raya tahun 2019
Berdasarkan data pada tabel 1 di atas dapat diklasifikasikan jumlah guru pada Raudhatul Atfhal Athfal Kota Palangka Raya pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2.
Jumlah Guru Raudhatul Atfhal Athfal Kota Palangka Raya Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan
	No
	Kualifikasi Pendidikan
	Jumlah

	1
	SLTA
	58

	2
	D1
	0

	3
	D2
	0

	4
	S1
	141

	5
	S2
	3

	
	Jumlah
	202



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kuliafikasi pendidikan guru di lembaga PAUD Kota Palangka Raya. Akan tetapi Secara umum gambaran tenaga pendidik di lembaga PAUD se Kota palangka Raya belum memenuhi syarat linearitas. Hal tersebut akan berpegaruh terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru PAUD. Berikut akan dipaparkan gambaran tentang kompetensi guru dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan pembelajaran di lembaga PAUD.
Kompetensi Pedagogik
Sebagai salah satu syarat seorang guru atau tenaga pendidikan di lembaga PAUD yang erat hubungannya dengan linearitas bidang keahlian ialah kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru dalam mengelola, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi pedagogik merupakan salah satu komptensi yang dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai kemampuan guru, karena pengetahuan yang dimiliki guru dalam mendidik anak usia dini di lembaga PAUD dapat menentuan keberhasilan pendidikan dan pencapaian tujuan pembelajaran yaitu mengembangkan enam aspek perkembangan anak usia dini sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak.
Kompetensi Pedagogik merupakan seperangkat kemampuan dan keterampilan (skill) yang berkaitan dengan interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa dalam kelas. Kompetensi Pedagogik meliputi, kemampuan guru dalam menjelaskan materi, melaksanakan metode pembelajaran, memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengelola kelas, dan melakukan evaluasi (Saekhan, 2008). 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik. adapaun Gambaran kompetensi pedagogik guru di lembaga PAUD se Kota Palangka Raya yang dihimpun dengan melibatkan beberapa sumber, maka dapat diketahui bahwa kemampuan kompetensi guru PAUD di lembaga PAUD se Kota Palangka Raya belum memunuhi standar, dan masih ditemukan guru yang masih memerlukan bimbingan dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Hal tersbut dikarenakan kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh guru belum sesuai dengan bidang keahlian. 
Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. (Asrori, 2004), Selain itu, salah satu indikator kompetensi kepribadian guru yang termuat dalam permendikbud no 137 tahun 2004 ialah Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa percaya diri, dan bangga menjadi guru.
Gambaran kompetensi kepribadian guru dilembaga PAUD se Kota Palangka Raya berdasarkan informasi yang dihimpun dari beberapa sumber menyebutkan bahwa kompetensi kepribadian guru yang tercermin dari kemampuan guru dalam mengemban tanggung jawab yang diberikan sudah mampu dilaksanakan oleh guru, begitu juga terkait dengan kompetensi kepribadian guru dalam memberikan teladan kepada anak juga mampu ditunjukan oleh oleh guru. Hal tersebut dapat dijadikan acuan bahwa secara umum guru di lembaga PAUD se Kota palangka Raya memiliki kompetensi kepribadian yang sesuai standar.
Kompetensi Profesional
Menurut UU No. 14 Th 2005 tentang guru dan dosen, pasal 1 ayat “professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi”. Sedangkan “guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Berdasarkan Permendikbud no 137 Tahun 2004 tertuang beberapa indikator kemampuan profesional guru PAUD yaitu: a. Mengembangkan materi, struktur, dan konsep bidang keilmuan yang mendukung serta sejalan dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan anak usia dini. b. Merancang berbagai kegiatan pengembangan secara kreatif sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia dini. c. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. 
Berdasarkan hal itu, dapat diketahui bahwa kompetensi profesional tidak kalah penting dari kompetensi lainnya yang harus dimiliki oleh sorang guru PAUD, karena komptensi profesional yang dimiliki oleh guru dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam melaksanakan tugas sebagai guru PAUD. tentunya profesionalitas yang ditunjukan oleh guru ada hubungannya denga kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh guru. Berdasarkan informasi yang dihimpun dapat diketahui bahwa secara tenaga pendidik di lembaga PAUD se kota Palangka Raya di golongkan dalam dua ketegori yaitu profesional dan profesional terbimbing. kategori profesional yaitu tenaga pendidik yang sudah mampu menunjukan profesioanalitasnya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik PAUD. Hal tersebut erat kaitannya dengan kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh guru. rata-rata pendidik yang memiliki kompentesi profesional ini berlatat belakang pedidikan sesuai dengan bidang keahliannya.
Sedangkan kategori profesioanal terbimbing yaitu guru masih memerlukan bimbingan dari kepala seokolah atau teman sejawat dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru PAUD dan terbukti bahawa tenaga pendidik yang masuk dalam kategori profesional terbimbing ini ialah tenaga pendidik dengan latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang keahlian.
Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. ( Kunandar 2007). Adapun dalam permendikbud no 137 tahun 2004 trdapat beberapa indikator komptensi sosial guru PAUD yaitu: Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, suku, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Beradaptasi dalam keanekaragaman sosial budaya bangsa Indonesia. Membangun komunikasi profesi. 
Gambaran kompetensi sosial yang dimiliki oleh tenaga pendidik di lembaga PAUD menunjukan bawah kemampuan sosial tercermin dalam tindakan guru yang tidak membeda-bedakan setiap anak didiknya, karena di sekolah ini termasuk bervariasi baik dari segi ekonomi dan kemampuan anak, tentunya sebagai guru harus mampu besikap adil kepada semua anak dalam artian tidak membeda-bedakan setiap anak didik. Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan sosial yang dimiliki oleh guru sesuai dengan standar meskipun dalam realitanya terdpat pebedaan latar belakang pendidikan, karena bagi guru kemampuan sosial ini harus dimiliki oleh setiap guru.
Problematika Pendidikan Anak Usia Dini
Perhatian berbagai pihak terhadap pendidikan anak usia dini saat ini begitu antusias. Pemerintah dan masyarakat telah melakukan berbagai usaha untuk meningkat-kan pendidikan anak usia dini di Indonesia. Namun demikian, pendidikan anak usia dini masih banyak menghadapi problematika. Problematika tersebut begitu kompleks dan memiliki keterkaitan. Beberapa persoalan tersebut, menurut Suyanto ialah berkaitan dengan: (1) perekonomian yang lemah, (2) kualitas asuhan rendah, (3) program intervensi orang tua yang rendah, (4) kualitas PAUD yang rendah, (5) kuantitas PAUD yang kurang, dan (6) kualitas pendidik PAUD rendah.Dan menurut hemat penulis permasalahan yang tak kalah pentingnya adalah masalah (7) regulasi atau kebijakan pemerintah tentang pengelolaan PAUD (Suyanto, 2005).
Pertama, secara kuantitas penduduk Indonesia masih banyak yang hidup dalam taraf kemiskinan. Menurut data BPS sebagai banyak dilansir oleh media masa, pada tahun 2009 kurang lebih 32,7 % rakyat Indonesia miskin. Dengan demikian, lebih dari 32,7 % anak usia dini hidup dalam keluarga miskin. Dalam keadaan ekonomi yang begitu sulit, orang tua si anak tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak. Selain itu, banyak anak usia dini yang seharusnya mendapatkan bantuan mengembangkan potensi yang dimilikinya, terpaksa mencari uang untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Misalnya, di kota-kota besar terlihat anak usia dini yang berprofesi sebagai pengemis, pemulung, dan lain-lain. 
Dengan begitu, anak tidak mendapat pelayanan pendidikan yang benar karena tidak memiliki biaya, yang akhirnya sibuk mencari uang untuk membantu ekonomi keluarganya. Selain itu, begitu banyak anak usia dini yang tidak dapat minum susu yang sangat dibutuhkan untuk tumbuh kembangnya. Anak hanya meminum ASI ibunya, itupun mungkin hanya setahun karena banyak anak usia 1 tahun mempunyai adik lagi. Kualitas ASI pun mungkin sangat rendah karena asupan gizi si ibu sendiri pun kurang. Selain itu, kualitas makanannya pun tidak memenuhi kebutuhan gizi hariannya. Hal ini dapat berpengaruh terhadap potensi genetiknya. Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak dapat berkembang secara optimal. Pertumbuhan badan dan kecerdasan anak terhambat. Tak dapat kita bayangkan bagaimana kehidupan bangsa dengan banyak generasi penerus dengan kondisi seperti ini. Oleh karena itu, perlulah kiranya pemerintah untuk mengubah kehidupan rakyat miskin. Rakyat miskin harus segera dikurangi sehingga anak-anak dapat memenuhi kebutuhan gizinya dengan baik sehingga generasi penerus bangsa adalah generasi yang cerdas dan sehat. 
Kedua, akhir-akhir ini, di media masa diberitakan masih banyak kasus ibu yang tega membuang anaknya begitu ia dilahirkan, bahkan tega membunuh anak kandungnya sendiri. Begitu banyak alasan yang mereka kemukakan mengapa mereka melakukan tindakan tersebut, mulai dari rasa malu karena bayi tersebut merupakan hasil hubungan gelap sampai kepada rasa khawatir karena tidak mampu merawat, mengurus dan membiayainya. Ha ini membuktikan tingkat kualitas asuhan terhadap anak usia dini begitu rendah. Tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi ibu dan calon ibu turut memperparah keadaan ini. Banyak ibu yang tidak tahu cara memberi makan, cara mengasuh, dan mendidik anak. Karena tingkat ekonomi yang rendah, banyak ibu dan calon ibu yang tidak sempat membaca buku-buku tentang merawat dan mendidik anak. Alih-alih untuk membeli buku-buku tersebut, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pun mereka harus bekerja keras. 
Ketiga, program intervensi untuk membantu keluarga dengan anak usia dini masih rendah. Program Pos Pelayanan Terpadu belum dapat memenuhi kebutuhan mereka. Bahkan, program ini di beberapa daerah hampir tidak dilaksanakan. Istilah yang tepat untuk kehidupan Posyandu adalah hidup enggan mati tak mau. Sebagai bukti nyata, terdapat banyak bayi yang kekurangan gizi tidak terdeteksi oleh petugas kesehatan. Keberadaan mereka dapat diketahui setelah tersiarkan di televisi-televisi. Memang, dalam praktiknya Posyandu saat ini tidak seideal dengan tujuan program semula. Belakang ini Posyandu, di beberapa tempat, dilaksanakan oleh para pengurus RW dan RT tanpa didampingi oleh para ahli kesehatan yang memadai. Kegiatan Posyandu secara rutin hanya melakukan penimbangan Balita tanpa memberikan penyuluhan dan bimbingan yang memadai kepada mereka. Mereka tidak mendapat bantuan makanan pokok, susu untuk anak-anak ketika anak mengalami kekurangan gizi. Bantuan amat terbatas sehingga tidak menjangkau seluruh rakyat miskin. 
Keempat, kenyataan di masyarakat institusi pendidikan anak usia ini amatlah sedikit yang dikelola oleh pemerintah, hampir sebagian besar institusi pendidikan anak usia dini yang ada dikelola oleh pihak swasta dan masyarakat. Ini berarti biaya PAUD masih ditanggung oleh orang tua dan masyarakat, sementara itu kondisi ekonomi masyarakat kita masih lemah. Bangunan yang digunakan untuk pendidikan anak usia dini yang ala kadarnya, ruangan yang begitu terbatas, tanpa memperhatikan penataan yang maksimal, ditambah kurangnya fasilitas yang mendukung pengembangan berbagai potensi yang dimiliki anak. Misalnya, arena bermain yang kurang, alat-alat permainan yang kurang. Dengan kata lain, lembaga istitusi PAUD harus menghidupi dirinya sendiri tanpa mendapat bantuan pemerintah yang memadai. Institusi PAUD berjalan dengan dana operasional yang sangat minim, gaji para guru PAUD dapatlah dikatakan kurang memadai, banyak institusi PAUD yang hanya mampu membayar gurunya antara 200.000 sampai dengan 300.000 bahkan masih ada yang di bawah angka tersebut. Hal inilah yang menyebabkan kualitas layanan PAUD tidak begitu maksimal, terutama di wilayah pedesaaan. 
Kelima, kuantitas PAUD yang dikelola oleh pemerintah yang kurang, antara lain disebabkan oleh adanya persepsi yang salah tentang PAUD, baik Taman KanakKanak dan pendidikan anak usia dini lainnya. Persepsi bahwa pendidikan anak usia dini dan TK adalah pendidikan prasekolah yang tidak wajib bagi anak, maka pendidikan anak usia dini tidak wajib bagi anak, maka pendidikan anak usia dini tidak perlu dikembangkan sebaik pendidikan dasar dan menengah. Padahal sebaliknya, di Negara maju seperti Amerika Serikat perhatian terhadap pendidikan anak usia dini sangatlah tinggi. Hal ini disebabkan mereka menyadari betul bahwa anak usia antara 0-8 tahun, bahkan 0-5 tahun adalah usia emas atau dikenal dengan istilah the golden age, di mana usia yang amat berharga untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki anak tersebut. Oleh karena itu, persepsi masyarakat, terutama pemerintah terhadap anak usia dini harus segera dibenahi kalau pemerintah menginginkan generasi bangsa yang unggul. Selain itu, lembaga penyelenggaraan PAUD terutama di pedesaan harus diperbanyak secara kuantitas. 
Keenam, persyaratan minimal yang telah ditetapkan bahwa guru PAUD harus setara dengan program Diploma 2 atau dua tahun di perguruan tinggi. Kondisi di lapangan masih jauh dari harapan. Di lapangan belum tersedia secara memadai tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki kualifikasi akademik yang diperlukan. Guru TK yang sudah memiliki ijasah S1 PGTK/D II PGTK masih kurang dari 10%. (Suyanto, 2005: 243). Di lapangan, yang penulis amati banyak guru TK berasal dari SPG TK, SPG. Namun, guru TK dari SPG TK dan SPG menurut hemat penulis masih bisa berterima karena mereka memiliki bekal ilmu pendidikan semasa pendidikannya. Parahnya, banyak guru TK dan pendidikan anak usia dini lainnya yang bukan berasal dari lulusan lembaga keguruan, banyak guru TK dan pendidikan usia dini lainnya lulusan SLTA (SMA, SMEA) bahkan tak jarang dari lulusan SLTP. Di sekitar tempat tinggal penulis, terdapat beberapa TK yang gurunya penulis kenal, ternyata di antara mereka bukanlah dari lulusan sekolah atau lembaga kependidikan, melainkan dari SMEA dan SMA. Kondisi ini diperparah lagi dengan adanya otonomi daerah, karena ternyata banyak daerah yang tidak mampu untuk mengangkat dan menggaji guru TK. Gaji guru TK kurang memadai, bahkan dapat dikatakan kurang manusiawi. Banyak guru TK yang digaji jauh di bawah kebutuhan hidup minimal, bahkan lebih rendah dari pembantu rumah tangga. Kondisi ini menyebabkan mutu guru TK rendah.
Terakhir, berkenaan dengan regulasi pemerintah dalam pengelolaan pendidikan, di lapangan seolah-olah masih terdapat dualisme pengelolaan. Meskipun sekarang ini TK sudah termasuk ke dalam Dirjen PAUD, yang sebelumnya termasuk ke dalam Dirjen TK/SD. Masyarakat sekarang ini mengenal istilah Taman Kanakkanak dan PAUD, padahal TK merupakan bagian dari PAUD. Pengelolaan TK termasuk ke dalam pengelolaan formal sedangkan PAUD Merupakan pengelolaan nonformal. Adanya anggapan dualism pengelolaan PAUD Yang berkembang di masyarakat harus segera diakhiri dengan mensosialisakan kebijakan pemerintah yang telah menyatukan pengelolaan TK dan PAUD lainnya di bawah naungan Dirjen PAUD. 
 Adanya berbagai problematika yang dihadapi lembaga PAUD saat ini, secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, oleh karena itu, perlu adanya renungan bagi para pemangku kebijakan agar problem-problem terkait penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dapat teratasi.
Problem lembaga PAUD RA dalam Memenuhi Tenaga Pendidik berkualifikasi S-1 PAUD Se Kota Palangka Raya
Problem lembaga Raudhatul Atfhal Athfal se Kota Palangka Raya dalam memenuhi kebutuhan Tenaga Pendidik yang berkualifikasi pendidikan S-1 PAUD pada dasarnya adalah suatu hal yang susah-susah gampang dalam memenuhinya. Guna memperoleh data tentang problem Lembaga PAUD RA dalam memenuhi tenaga pendidik berkualifikasi S1 PAUD, hamper disemua RA hanya sebanyak 3 sampai 7 orang guru dengan latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan peruntukan RA tersebut. Untuk guru yang berkualifikasi pendidikan S1 ke AUD an hampir di semua RA belum terpenuhi, akan tetapi untuk memenuhi kekurangan tenaga pendidik yang ada maka sekolah mengambil kebijakan untuk menerima guru dengan latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang keahliannya.
Pentingnya lembaga menyediakan tenaga pendidik sesuai dengan bidang keahliannya sebagai wujud dari tidak lanjut dari pernyataan yang terdapat dalam Permendikbud No 137 Tahun 2014 yang menyebutkan bahwa Kualifikasi Akademik Guru PAUD: a. memiliki ijazah Diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini, dan kependidikan lain yang relevan dengan sistem pendidikan anak usia dini, atau psikologi yang diperoleh dari program studi terakreditasi, dan b. memiliki sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) PAUD dari perguruan tinggi yang terakreditasi. dan Kompetensi Guru PAUD dikembangkan secara utuh mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Berdasarkan hal tersebut, kekurangan tenaga pendidik yang memenuhi kualifikasi pendidikan sesuai dengan bidang keahliannya merupakan problem bagi lembaga PAUD, sebab secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kinerja guru. 

SIMPULAN
Gambaran tenaga pendidik yang ada di lembaga PAUD RA se Kota Palangka Raya rata-rata di setiap RA memiliki guru yang berlatar belakang S1 dan SLTA, dari sekian banyak guru yang belatar belakang S1 belum ada guru yang berkulifikasi S1 PAUD,namun ada guru yang berlatar belakang S1 psikologi. Adapun Problem lembaga PAUD RA dalam memenuhi Tenaga Pendidik berkualifikasi S-1 PAUD Se Kota Palangka Raya yaitu keterbatasan lembaga PAUD RA dalam memenuhi kubutuhan sekolah dengan memiliki guru yang berkualifikasi S1 PAUD atau S1 PGTK
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